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Kegiatan magang kerja adalah salah satu kegiatan pendidikan yang wajib 

dilakukan oleh mahasiswa semester akhir di luar kampus dengan memberikan 

pengalaman belajar untuk mahasiswa dalam berpartisipasi dengan mendapatkan 

tugas langsung dari perusahaan atau industri yang diharapkan dapat menjadi suatu 

sarana pengembangan dalam pengetahuan, keterampilan dan keahlian pada setiap 

mahasiswa. Kegiatan magang dapat menambah pengetahuan untuk mengamati 

permasalahan dan persoalan, baik dalam bentuk teori dan aplikasi di lapang yang 

sebenarnya, maka dengan demikian dilakukan kegiatan magang kerja di BRMP 

Jawa Timur dalam rangka menambah wawasan akademik serta pengalaman dan 

keterampilan.  

Sawi manis (Brassica rapa var. parachinensis) adalah salah satu jenis sayuran 

yang termasuk dalam keluarga Brassicaceae. Sayuran ini dikenal dengan berbagai 

nama, seperti sawi hijau, sawi cina, atau sawi manis, tergantung pada daerah dan 

budaya setempat. Sawi manis memiliki ciri khas daun yang lebar, berwarna hijau 

cerah, dan memiliki rasa yang lebih manis dibandingkan dengan jenis sawi lainnya. 

Analisis usaha pada usaha tani sawi manis dilakukan untuk memahami secara 

detail komponen-komponen biaya yang muncul selama proses produksi. Analisis 

usaha pada usahatani komoditas sawi manis (Brassica rapa var. parachinensis) 

memperoleh nilai BEP (Produksi) senilai 7,12 ikat dari jumlah produksi sebanyak 

14 ikat. BEP (Harga) senilai Rp 12.723,12,- per ikat dari harga jual produk Rp 

25.000,- per ikat. Nilai R/C Ratio sejumlah 1,96 dan nilai ROI sebesar 3,08%. 

Berdasarkan ketiga analisis usaha tersebut usahatani ini menguntungkan dan layak 

untuk dilanjutkan pada masa tanam selanjutnya. 

 

 


